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Sebagian orang ketika masuk masjid telah mendekati iqamah,       mereka berdiri sambil menunggu majunya imam dan tidak melaksanakan shalat Tahiyatul Masjid, bagaimana hukumnya    tindakan ini?
328

109.
Kita perhatikan di Masjidil Haram, sebagian orang laki-laki ada         yang shalat di belakang shaf wanita dalam shalat fardhu, apakah shalat mereka diterima? Adakah nasihat Anda buat mereka?
328

110.
Bolehkah memindahkan anak kecil dari shaf untuk diisi orang     dewasa?
329

111.
Bagaimana hukumnya shalat di lantai atas?
329

112.
Bagaimana hukumnya shaf wanita? Benarkah sejelek-jelek shaf        bagi wanita adalah shaf pertama dan sebaik-baik shaf bagi            mereka adalah shaf yang terakhir secara mutlak?                    Ataukah itu berlaku hanya jika tidak ada pemisah antara jamaah         laki-laki dan perempuan saja?
330

113.
Bagaimana hukumnya orang yang shalat di luar masjid, seperti        orang yang shalat di jalan yang berdampingan dengan masjid?
330

114.
Mana yang harus diikuti dalam meluruskan barisan (shaf)?           Apakah disyariatkan bagi orang yang shalat untuk merapatkan         mata kakinya dengan mata kaki orang yang di sampingnya?
331

115.
Apakah mengangkat kedua tangan dalam shalat di luar empat         tempat itu disyariatkan? Begitu juga dalam shalat jenazah               dan salat dua hari raya?
332

116.
Jika makmum menemui imam pada saat rukuk, apakah dia harus takbir dua kali?
333

117.
Bagaimana hukumnya meletakkan tangan kanan di atas tangan       kiri di dada atau di hati? Dan bagaimana hukumnya meletakkan          dua tangan di bawah pusat? Adakah perbedaan antara laki-laki         dan perempuan dalam hal ini?
334

118.
Bagaimana hukumnya membaca “basmalah” dengan keras?
335

119.
Bagaimana hukumnya membaca doa iftitah?
336

120.
Apakah membaca amin itu sunnah?
337

121.
Sebagian makmum ketika dibaca “iyyaaka na’budu wa iyyaaka nasta’in” ada yang membaca; “ista’annaa billah”, bagaimana      hukumnya hal tersebut?
337

122.
Bagaimana hukumnya membaca surat Al-Fatihah dalam shalat?
338

123.
Kapan makmum membaca Al-Fatihah, bersama-sama ketika         imam membaca Al-Fatihah atau ketika imam membaca surat?
341

124.
Bagaimana caranya supaya kita bisa khusyu’ dalam shalat dan     ketika membaca Al-Qur’an atau di luar bacaan Al-Qur’an?
342

125.
Apakah dijelaskan dalam hadits bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berhenti sebentar antara surat Al-Fatihah dengan surat sesudahnya?
343

126.
Seseorang ketinggalan satu rakaat dalam shalat Fajar, sebaiknya     dia menyempurnakan shalatnya dengan suara lirih atau suara       keras?
343

127.
Saya membaca di salah satu buku tentang cara shalat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa meletakkan kedua tangan           di atas dada setelah bangkit dari rukuk adalah bid’ah yang sesat. Bagaimana yang benar, semoga Allah membalas kebaikan Anda!
343

128.
Sebagian manusia ada yang menambahkan kata “wa asysyukr”    setelah bacaan; “rabbana wa laka al-hamdu”, bagaimana        pendapat Anda?
345

129.
Bagaimana cara merunduk dalam sujud?
346

130.
Adakah hadits shahih yang menjelaskan tentang menggerak-      gerakkan jari telunjuk di antara sujud dalam shalat?
347

131.
Bagaimana hukumnya duduk untuk istirahat?
349

132.
Bagaimana hukumnya menggerakkan jari telunjuk dalam tasyahud  dari awal hingga akhir?
351

133.
Apakah bacaan tasyahud awal lebih pendek daripada tasyahud       akhir? Atau bolehkah kita memperpanjangnya?
352

134.
Bagaimana hukumnya duduk tawaruk dalam shalat? Apakah itu   umum untuk laki-laki dan perempuan? Tolong fatwakan kepada       kami, semoga Allah membalas?
353

135.
Ada seorang imam yang hanya mengucapkan satu salam saja,       yaitu ke sebelah kanan. Bolehkah kita hanya membaca satu        salam dalam shalat? Mohon fatwakan kepada kami!
354

136.
Mana yang lebih baik bagi imam, berpaling langsung menghadap kepada makmum ataukah menunggu sebentar?
354

137.
Bagaimana pendapat Anda tentang berjabatan tangan dan        perkataan, “Taqabbalallah” setelah selesai shalat?
355

138.
Bagaimana hukumnya menggunakan “tasbih” (alat hitung) dalam membaca tasbih?
355

139.
Dzikir apa yang disyariatkan setelah salam dari shalat?
356

140.
Bagaimana hukumnya menengadahkan kedua tangan dan berdoa setelah shalat?
358

141.
Di beberapa negara, setelah selesai shalat fardhu mereka        membaca Al-Fatihah, dzikir dan ayat kursi dengan cara bersama-sama. Bagaimana hukumnya tindakan ini?
359

142.
Jika seseorang takut akan ketinggalan shalat jama’ah karena       buang air, apakah sebaiknya dia ikut shalat dalam keadaan       menahan buang airnya agar bisa shalat jama’ah ataukah                buang air dulu walaupun ketinggalan shalat jama’ah?
360

143.
Bagaimana hukumnya memejamkan mata ketika shalat?
360

144.
Apakah mengertakkan jari tangan (hingga bersuara) di tengah-         tengah shalat karena lupa dapat membatalkan shalat?
361

145.
Bagaimana hukumnya memberi batas dalam shalat dan seberapa besar batas itu?
362

146.
Bagaimana hukumnya berjalan di depan orang yang shalat di        Masjidil Haram, baik orang yang shalat fardhu maupun sunnah, berjamaah atau sendirian?
363

147.
Bagaimana hukumnya meletakkan alat pemanas ruangan listrik         di depan orang-orang yang shalat tatkala mereka mengerjakan       shalat, apakah hal itu dilarang syariat?
364

148.
Bolehkah orang yang shalat jika membaca ayat tentang surga lalu meminta surga kepada Allah, dan jika membaca ayat tentang        neraka lalu berlindung kepada Allah dari neraka?
364

149.
Apa saja yang menyebabkan adanya sujud sahwi?
364

150.
Jika imam kelebihan satu rakaat, lalu saya menjadikan pelengkap shalat saya ketika saya menjadi makmum masbuq, apakah shalat saya sah? Bagaimana hukumnya jika saya tidak menjadikannya sebagai pelengkap dan saya menambahnya lagi satu rakaat?
368

151.
Seseorang shalat malam, dia shalat dua rakaat, dua rakaat,              lalu berdiri pada rakaat ketiga karena lupa, apa yang harus dilakukannya?
368

152.
Ada orang shalat lupa tidak mengerjakan tasyahud awal dan         sebelum membaca Al-Fatihah dia baru ingat bahwa dia belum mengerjakan tasyahud awal, apakah dia harus kembali?                 Kapan dia harus sujud sahwi, sebelum salam atau sesudahnya?
369

153.
Bagaimana hukumnya shalat Witir, apakah itu khusus di bulan Ramadhan?
369

154.
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Apakah malam Lailatul Qadar itu turun pada hari yang tetap,            tidak berubah-ubah setiap tahun ataukah berpindah-pindah dari         satu malam kepada malam yang lain?
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Jika seseorang masuk masjid sebelum adzan dan shalat Tahiyatul Masjid, kemudian muadzin mengumandangkan adzan, apakah disyariatkan baginya untuk mengerjakan shalat sunnah?
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Apakah disyaratkan untuk bersuci dalam sujud tilawah?           Bagaimana bacaan yang benar dalam sujud tersebut?
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Kapan seseorang disunnahkan untuk bersujud syukur?           Bagaimana caranya? Apakah disyaratkan untuk berwudhu?
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Bagaimana hukumnya shalat Istikharah? Jika seseorang          mengerjakan shalat Tahiyatul Masjid atau shalat Rawatib           bolehkah dia membaca doa istikharah?
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Apakah shalat Tasbih itu?
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Bagaimana hukumnya shalat dua rakaat pada malam pernikahan       ketika suami hendak mendatangi isterinya?
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Kapan waktu-waktu yang dilarang untuk mengerjakan shalat?        Shalat Tahiyatul Masjid sebelum Maghrib dikerjakan sebelum         atau sesudah adzan?
385

174.
Bagaimana hukumnya shalat jamaah?
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Ada sekelompok orang tinggal di satu rumah, bolehkah mereka mengadakan shalat jamaah sendiri atau haruskah mereka keluar menuju masjid?
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Mana yang lebih utama dikerjakan seorang pegawai, langsung        pergi menuju shalat ketika mendengar adzan atau menunggu         sampai transaksi dagangnya selesai? Bagaimana hukumnya jika pegawai itu mengerjakan shalat sunnah lain setelah itu,                   selain shalat sunnah rawatib?
389

177.
Jika seseorang tertinggal satu rakaat atau dua rakaat dalam           shalat jamaah, apakah orang yang mengqadha’ itu harus membaca surat lain bersama Al-Fatihah, karena dia dianggap mengqadha’     rakaat yang tertinggal, ataukah cukup dengan membaca surat           Al-Fatihah saja?
389

178.
Ada seorang makmum masuk masjid ketika imam sedang         tasyahud akhir, apakah sebaiknya dia masuk shalat bersama           imam itu ataukah menunggu jamaah lain?
390

179.
Apa yang harus dilakukan oleh orang yang sedang shalat sunnah         lalu diserukan iqamat untuk shalat wajib?
390

180.
Jika makmum masuk shalat jamaah setelah imam selesai            Takbiratul Ihram dan membaca Al-Fatihah, kemudian makmum membaca Al-Fatihah sendiri tetapi sebelum selesai membaca,         imam sudah rukuk, apakah makmum itu ikut rukuk bersama imam ataukah menyempurnakan bacaan Al-Fatihahnya?
392

181.
Jika makmum mendapati imam sedang sujud, apakah dia         menunggu imam itu bangkit ataukah langsung menyusulnya?
392

182.
Jika seorang makmum telah selesai membaca Al-Fatihah dan        surat dalam shalat sirriyah (shalat yang dibaca dengan suara         pelan), sementara imam belum rukuk, apakah dia hanya diam?
393

183.
Bagaimana hukumnya mendahului imam?
393

184.
Sahkah shalat orang yang bermakmum di belakang orang yang berbuat maksiat?
395

185.
Bolehkah orang yang shalat fardhu bermakmum kepada orang        yang shalat sunnah dan sebaliknya?
395

186.
Terjadi perdebatan antara jamaah shalat bahwa jika ada orang        yang terlambat masuk masjid, lalu mendapati shalat telah dimulai         dan shafnya penuh sehingga tidak ada tempat baginya untuk        masuk shaf, bolehkah dia menarik salah seorang jamaah                  ke belakang dari shaf yang penuh itu, supaya dia bisa shalat bersamanya? Atau shalat sendirian di belakang shaf?                     Atau bagaimana?
396

187.
Ada masjid yang terdiri dari dua tingkat. Orang yang shalat di         tingkat kedua tidak melihat orang yang ada di bawahnya,             sahkah shalatnya?
398

188.
Bolehkah seorang Muslim shalat dengan mengikuti siaran di           televisi atau radio tanpa melihat imam, khususnya bagi wanita?
398

189.
Bagaimana cara sembahyangnya orang sakit?
398

190.
Kapan shalat di pesawat dilaksanakan? Bagaimana cara melaksanakan shalat fardhu dan sunnah di pesawat?
400

191.
Berapa jarak yang diperbolehkan seorang musafir untuk meng-      qashar shalat? Bolehkah menjamak shalat tanpa qashar?
401

192.
Seorang lelaki pergi untuk belajar di Riyadh, pergi pada sore hari Jum’at dan pulang pada hari Senin di waktu Ashar, apakah dia mengambil hukum musafir dalam shalat dan lain-lainnya?
403

193.
Bagaimana hukumnya menjamak shalat Ashar dengan                  shalat Jum’at? Bolehkah orang yang ada di luar negeri menjamak shalat?
404

Pertanyaan lewat surat:
404

194.
Beberapa hari yang lalu, kami menyaksikan adanya banyak pelaksanaan shalat jamak dan orang-orang mempermudah pelaksanaannya, apakah Anda melihat bahwa dalam cuaca         dingin seperti ini diperkenankan bagi kita untuk menjamak?
404

195.
Apa saja rukhshah (keringanan) ketika dalam perjalanan?
406

196.
Kapan kesempatan pertama dimulai pada hari Jum’at?
407

197.
Bolehkah seorang Muslim shalat Jum’at di rumahnya sedangkan      dia bisa mendengar suara imam?
408

198.
Jika seorang wanita ikut shalat Jum’at, berapa rakaat yang harus dikerjakannya?
409

199.
Jika seseorang mengerjakan shalat Jum’at, apakah dia masih       wajib mengerjakan shalat Dzuhur?
409

200.
Waktu shalat Jum’at tiba, sementara kami masih sibuk di laut, setengah jam setelah waktu adzan Dzuhur kami keluar dari pantai, sahkah jika kita mengumandangkan adzan dan shalat Jum’at       sendiri?
411

201.
Apa yang harus dikerjakan seorang makmum masbuk dalam        shalat Jum’at, ketika dia datang, imam sudah tasyahud akhir,        apakah dia harus mengqadha’ shalat empat rakaat                        atau dua rakaat?
411

202.
Apakah membaca amin ketika Imam berdoa setelah khutbah        Jum’at termasuk bid’ah?
412

203.
Apa hukumnya mengangkat tangan ketika imam berkhutbah         pada hari Jum’at?
413

204.
Bagaimana hukumnya berkhutbah dengan selain bahasa Arab?
413

205.
Mandi dan berhias sebelum mengerjakan shalat Jum’at itu disunnahkan khusus bagi laki-laki ataukah umum bagi laki-laki         dan perempuan? Bagaimana hukumnya mandi sehari                       atau dua hari sebelumnya?
414

206.
Jika seseorang masuk masjid pada hari Jum’at ketika muadzin mengumandangkan adzan kedua, apakah sebaiknya dia shalat Tahiyatul Masjid ataukah menjawab seruan muadzin?
414

207.
Bagaimana pendapat Anda tentang orang yang berjalan di             depan shaf pada hari Jum’at?
415

208.
Bagaimana hukum mengucapkan salam ketika imam berkhutbah        dan bagaimana hukum menjawabnya?
415

209.
Bagaimana hukumnya mengucapkan selamat pada hari raya?        Apakah ada kalimat khusus yang diucapkan pada hari tersebut?
416

210.
Apa hukumnya shalat hari raya?
417

211.
Bagaimana hukumnya mengadakan beberapa tempat shalat              hari raya di satu negeri?
418

212.
Bagaimana cara mengerjakan shalat hari raya?
419

213.
Di sebagian negeri ada di antara imam shalat hari raya yang  membaca takbir bersama-sama jamaah sebelum shalat dimulai         dan para jama’ah mengikutinya, bagaimana hukumnya             tindakan ini?
420

214.
Kapan takbir hari raya dimulai? Bagaimana bunyinya?
420

215.
Bagaimana hukumnya shalat gerhana bulan dan gerhana          matahari?
421

216.
Bagaimana cara mengqadha shalat bagi orang yang ketinggalan    rakaat shalat gerhana?
422

217.
Mengubah surban di tengah-tengah doa setelah shalat Istisqa’ itu dilakukan ketika berdiri untuk berdoa ataukah di rumah sebelum keluar? Apa hikmah dari perubahan surban itu?
423

218.
Sebagian orang berkata; walaupun kalian tidak meminta hujan       (shalat istisqa’) hujan tetap akan turun, bagaimana pendapat Anda dalam hal ini?
423

219.
Bagaiamana pendapat Anda tentang orang yang berwasiat supaya dikuburkan di tempat si fulan, apakah wasiat itu dilaksanakan?
424

220.
Kapan waktu talqin dilakukan?
425

221.
Bagaimana pendapat Anda tentang orang yang mengakhirkan penguburan mayit karena menunggu sebagian saudaranya              yang jauh?
426

222.
Bagaimana hukumnya, memberitahukan kematian seseorang        kepada kerabat-kerabatnya atau teman-temannya agar mereka berkumpul untuk menshalatkannya, apakah itu dilarang ataukah diperbolehkan?
427

223.
Bagaimana cara yang benar berdasarkan riwayat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam memandikan mayit?
427

224.
Kadang-kadang dalam peristiwa kecelakaan mobil dan kebakaran, anggota tubuh korban hilang dan tidak ditemukan kecuali potongan kecil bagian tangan dan kepala, apakah dalam keadaan seperti ini disyariatkan untuk menshalati mayit?
428

225.
Seorang wanita melahirkan anak yang berusia enam bulan.        Wanita itu adalah pekerja keras. Di samping itu dia juga berpuasa       di bulan Ramadhan. Dia takut bahwa dialah penyebab kematian bayi yang ada di dalam kandungannya itu, maka dari itu bayi itu dikubur tanpa dishalati, bagaimana hukumnya tidak menshalati bayi tersebut? Apa yang harus dilakukan wanita itu untuk menebus keragu-raguan yang menghantuinya karena kematian bayi yang keguguran itu?
428

226.
Bagaimana cara mengerjakan shalat Janazah?
430

227.
Bagaimana hukumnya menshalati mayit yang tidak shalat atau ragu-ragu dia shalat atau tidak, atau tidak mengetahui keadaannya? Bolehkah walinya menyuruh untuk menshalatkannya?
432

228.
Apakah shalat jenazah memiliki keterbatasan waktu? Bolehkah mengubur mayat malam hari? Adakah ketentuan tentang jumlah 

orang yang mengerjakannya? Bolehkah mayit itu dishalatkan 

di dalam dan di atas kuburan?
433
229.
Apakah shalat gaib itu disyariatkan secara mutlak ataukah harus memenuhi beberapa syarat tertentu?
434
230.
Di sebagian tempat orang-orang mengubur mayit dengan posisi telentang (menghadap ke atas) dan tangan jenazah di atas         perutnya. Bagaimana cara yang benar dalam mengubur jenazah?
435

231.
Bagaimana hukumnya membaca Al-Qur’an di atas kuburan dan mendoakan mayit di atasnya serta berdoa di kuburan untuk        dirinya sendiri?
436

232.
Bagaimana hukumnya ziarah kubur dan membacakan Al-Fatihah       di atasnya? Bagaimana pula hukumnya wanita yang menziarahi kuburan?
437

233.
Ada kebiasaan di sebagian negeri yaitu jika ada seseorang         meninggal dunia, mereka membacakan Al-Qur’an atau disetelkan kaset melalui pengeras suara di rumah jenazah, bagaimana       hukumnya tindakan tersebut?
439

Bagian 3: ZAKAT............................................................................ 441
FATWA-FATWA TENTANG ZAKAT
443
1.
Apakah syarat wajib zakat itu?
443

2.
Bagaimana cara mengeluarkan zakat gaji bulanan?
445

3.
Apakah harta anak kecil dan orang gila wajib dizakati?
445

4.
Bagaimana hukumnya menzakati harta yang dihutang orang lain?
446

5.
Bisakah hutang mayat yang belum lunas dibayar dengan               harta zakat?
447

6.
Sahkah hukumnya sedekah orang yang sedang berhutang?         Kewajiban apa saja yang gugur dari orang yang berhutang?
448

7.
Ada orang tidak mengeluarkan zakat selama empat tahun,              apa yang harus dilakukannya?
450

8.
Apakah binatang ternak yang dipelihara selama setengah tahun       harus dikeluarkan zakatnya?
451

9.
Tiga tahun silam saya membeli rumah yang di dalamnya ada           tiga buah pohon korma yang terdiri dari dua jenis pohon                    dan semuanya berbuah lebat. Apakah saya harus mengeluarkan zakatnya? Jika jawabannya “ya” dan orang-orang tidak memahami masalah ini sama sekali sehingga saya bertanya tentangnya, bagaimana cara saya mengetahui bahwa hasil korma itu mencapai satu nisab atau tidak karena saya sudah memetiknya?


Kedua, bagaimana cara penghitungan zakatnya? Apakah         dibayarkan berdasarkan jenis kormanya ataukah keduanya        digabung dan zakatnya dikeluarkan dari satu jenis?                     Bolehkah saya membayarnya dengan uang? Apa yang harus        saya lakukan terhadap tindakan saya beberapa tahun yang lalu?
451

10.
Berapa nisab emas dan perak? Berapa ukuran satu sha’-nya Nabi        bila dibandingkan dengan kilo?
452

11.
Ada seseorang memberikan perhiasan kepada anak-anak perempuannya yang apabila perhiasan itu dikumpulkan telah   mencapai satu nisab, tetapi bila hanya satu perhiasan saja tidak mencapai satu nisab. Apakah semua perhiasan itu dikumpulkan        lalu dikeluarkan zakatnya?
453

12.
Jika ada orang yang memberikan zakatnya kepada orang yang       berhak menerimanya kemudian orang yang menerima tadi menghadiahkan kembali kepada orang yang memberinya,         bolehkah dia mengambilnya?
453

13.
Bolehkah seseorang membayar zakat dengan baju dan           sebagainya sebagai ganti dari zakat malnya?
453

14.
Jika ada emas yang bercampur dengan intan dan sebagainya, bagaimana cara menentukan zakatnya?
454

15.
Bagaimana hukumnya mengeluarkan zakat untuk pembangunan masjid? Siapa yang disebut orang fakir itu?
454

16.
Apakah mobil untuk persewaan dan mobil pribadi wajib dizakati?
455

17.
Bagaimana hukumnya menzakati rumah yang disewakan?
455

18.
Ada orang membeli tanah untuk tempat tinggal dan setelah         berjalan tiga bulan dia berniat untuk menjualnya, apakah waktu      yang telah berlalu itu juga harus dizakati?
456

19.
Bagaimana hukumnya mengeluarkan zakat fitrah pada sepuluh       hari terakhir dari bulan Ramadhan?
456

20.
Bolehkah menambah zakat fitrah dengan niat shadaqah?
457

21.
Sebagian ulama berpendapat bahwa menunaikan zakat fitrah        dengan beras hukumnya tidak boleh selama lima macam bahan   pokok yang di-nash-kan itu ada, bagaimana pendapat Anda?
457

22.
Seseorang memegang sepertiga harta mayit dan uang milik anak yatim, apakah dia wajib mengeluarkan zakatnya?
459

23.
Apakah mobil pribadi wajib dizakati?
459

24.
Jika seseorang memberikan zakatnya kepada orang yang berhak, haruskah dia memberitahukan kepada penerimanya bahwa itu        zakat?
460

25.
Bagaimana hukumnya memindahkan zakat dari tempat yang diwajibkan ke tempat lain?
460

26.
Seseorang tinggal di Makkah dan keluarganya tinggal di Riyadh, bolehkah jika orang yang tinggal di Makkah itu mengeluarkan        zakat fitrah untuk keluarganya yang ada di Riyadh?
461

27.
Mana yang lebih baik, memberikan zakat kepada orang yang berhutang agar dia menunaikan sendiri hutangnya,                          atau orang yang mengeluarkan zakat itu datang langsung kepada orang yang menghutangi dan menunaikan hutangnya?
461

28.
Apakah setiap orang yang menengadahkan tangannya untuk         meminta zakat berhak untuk diberi?
462

29.
Ada orang kaya menyuruh seseorang untuk mengirimkan          zakatnya kepada si fulan, apakah orang yang diutus untuk mengantarkan zakat itu termasuk pengurus zakat yang berhak menerima zakat?
463

30.
Apakah orang yang lemah imannya perlu diberi zakat untuk menguatkan keimanannya walaupun dia bukan pemimpin        kaumnya?
464

31.
Bagaimana hukumnya memberikan zakat kepada penuntut ilmu?
464

32.
Bolehkah kita membayarkan zakat kepada para Mujahidin?
466

33.
Apakah mengeluarkan zakat untuk pembangunan masjid sesuai dengan firman Allah tentang orang-orang yang berhak menerima   zakat, “untuk jalan Allah”? (At-Taubah: 60)
466

34.
Bagaimana hukumnya membayarkan zakat kepada sanak         kerabat?
467

35.
Apakah zakat dan sedekah khusus dikeluarkan pada bulan Ramadhan?
468

36.
Apakah shadaqah jariyah itu adalah shadaqah yang dikeluarkan manusia pada masa hidupnya ataukah yang shadaqah yang disedekahkan oleh keluarganya untuknya setelah dia meninggal?
469

37.
Bolehkah seorang wanita bersedekah dari harta suaminya untuk dirinya sendiri atau untuk salah satu keluarganya yang telah    meninggal dunia?
470

38.
Ada seorang miskin mengambil zakat dari orang kaya dengan         alasan akan membagikannya, kemudian dia mengambilnya, bagaimana hukumnya tindakan semacam ini?
470

Bagian 4: PUASA........................................................................... 473
FATWA-FATWA TENTANG PUASA
475
1.
Apa hikmah diwajibkan puasa?
475

2.
Ada orang berpendapat agar menyatukan semua mathla’             (terbitnya bulan) dengan mathla’ Makkah karena dia menginginkan kesatuan umat dan masuk bulan Ramadhan yang penuh berkah       dan lain-lain secara bersama-sama. Bagaimana pendapat Anda        dalam hal ini?
476

3.
Jika seseorang pindah dari satu negeri ke negeri lain dan negeri     yang pertama telah mengumumkan ru’yatul hilal bulan syawal, sementara di negeri yang kedua belum melihat hilal, apakah dia    berhari raya mengikuti negeri yang pertama ataukah tetap          berpuasa mengikuti negeri yang kedua?
478

4.
Bagaimana pendapat Anda tentang orang yang bekerja berat       sehingga sulit baginya berpuasa, bolehkah dia berbuka?
479

5.
Ada seorang gadis kecil berpuasa pada waktu haid karena tidak      tahu, apa yang harus dilakukannya?
479

6.
Ada seorang lelaki meninggalkan puasa Ramadhan karena bekerja  dan menghidupi anak-anak yang menjadi tanggung jawabnya, bagaimana hukumnya?
480

7.
Apa saja udzur yang membolehkan untuk berbuka?
481

8.
Seseorang tertidur pada malam pertama bulan Ramadhan sebelum ditetapkan datangnya bulan Ramadhan dan dia belum berniat      puasa pada malam harinya. Tetapi dia tahu bahwa hari itu hari Ramadhan setelah matahari terbit. Apa yang harus dilakukannya dalam keadaan seperti ini? Apakah dia harus mengqadha’ hari itu?
482

9.
Jika seseorang berbuka puasa karena udzur dan udzurnya hilang       di pertengahan siang, apakah dia harus menahan diri pada sisa harinya?
483

10.
Ada seorang wanita terkena penyakit stroke (penyumbatan        pembuluh darah) dan dokter melarangnya untuk berpuasa,        bagaimana hukumnya?
484

11.
Kapan dan bagaimana shalat dan puasanya seorang musafir?
485

12.
Bagaimana hukumnya seorang musafir yang merasa berat           untuk berpuasa?
487

13.
Bagaimana hukumnya puasa pada musafir pada saat ini, karena canggihnya alat-alat transportasi modern, memungkinkan mereka  tidak merasa keberatan untuk berpuasa dalam perjalanan?
488

14.
Jika seorang musafir sampai di Makkah dalam keadaan puasa,  apakah sebaiknya dia berbuka agar kuat melaksanakan umrah?
490

15.
Bolehkah orang yang menyusui tidak berpuasa? Kapan dia harus mengqadha’nya? Haruskah dia memberi makan orang miskin?
491

16.
Jika orang yang berpuasa menghabiskan waktu siangnya untuk bersantai untuk menghilangkan rasa lapar dan dahaga yang       sangat, apakah hal itu dapat mempengaruhi sahnya puasa?
492

17.
Apakah dalam bulan Ramadhan kita perlu berniat setiap hari       ataukah cukup berniat sekali untuk satu bulan penuh?
492

18.
Seseorang ingin membatalkan niat puasanya, tetapi dia tidak     makan dan minum setelah itu, apakah puasanya batal?
493

19.
Bagaimana hukumnya orang yang berpuasa makan karena lupa?     Apa yang wajib dilakukan oleh orang yang melihatnya?
493

20.
Bagaimana hukumnya bercelak bagi orang yang berpuasa?
494

21.
Bagaimana hukumnya bersiwak dan memakai minyak wangi bagi orang yang puasa?
495

22.
Apa saja yang dapat merusak puasa?
496

23.
Bagaimana hukumnya memakai alat bantu pernafasan bagi orang  yang puasa, apakah hal itu membatalkan puasa?
502

24.
Apakah muntah bisa membatalkan puasa?
502

25.
Apakah darah yang keluar dari gusi orang yang berpuasa dapat membatalkan puasa?
503

26.
Ada seorang wanita yang haidnya telah berhenti sebelum fajar      tetapi dia baru mandi setelah terbit fajar, bagaimana hukum   puasanya?
503

27.
Apakah melepas gigi geraham dapat membatalkan puasa?
504

28.
Apakah mengeluarkan darah untuk penelitian di laboratorium        dapat membatalkan puasa?
504

29.
Apakah onani dapat membatalkan puasa? Apakah dia wajib  membayar kifarat?
505

30.
Bagaimana hukumnya mencium bau wangi bagi orang yang  berpuasa?
505

31.
Adakah perbedaan antara mencium asap kayu gaharu dengan        obat tetes, sehingga yang pertama membatalkan dan yang           kedua tidak?
506

32.
Bagaimana hukumnya obat tetes hidung, mata dan telinga             bagi orang yang berpuasa?
506

33.
Apakah orang yang bermimpi basah puasanya sah?
507

34.
Bagaimana hukumnya mendinginkan diri (berendam) bagi orang     yang berpuasa?
507

35.
Jika seseorang berkumur atau membersihkan hidung lalu airnya  masuk ke dalam perut, apakah itu membatalkan puasa?
508

36.
Bagaimana hukumnya memakai wangi-wangian yang segar bagi   orang yang sedang berpuasa?
508

37.
Apakah mimisan dapat membatalkan puasa?
508

38.
Di beberapa negara kita dapati ada waktu-waktu tertentu yang    disebut dengan “waktu imsak” yaitu sekitar sepuluh menit atau seperempat jam sebelum subuh. Apakah tradisi semacam ini          ada dasarnya dari sunnah atau termasuk bid’ah?
509

39.
Seseorang berada di bandara pada saat matahari tenggelam            dan mendengar suara adzan lalu berbuka. Setelah kapal terbang      take off, dia melihat matahari masih bersinar, apakah dia harus menahan diri lagi?
510

40.
Bagaimana hukumnya menelan dahak atau ingus bagi orang         yang berpuasa?
510

41.
Apakah mencicipi makanan bisa membatalkan puasa?
511

42.
Apakah perkataan kotor di siang hari bulan Ramadhan dapat membatalkan puasa?
511

43.
Apakah kesaksian palsu itu? Dapatkah hal itu membatalkan       puasa?
512

44.
Apakah adab puasa itu?
513

45.
Adakah doa khusus yang diriwayatkan dalam hadits ketika         berbuka? Apakah orang yang berpuasa perlu menjawab adzan        atau terus dalam berbukanya?
514

46.
Bagaimana hukumnya orang yang berpuasa enam hari pada bulan syawal bagi orang yang punya tanggungan mengqadha’?
515

47.
Ada orang sakit yang tidak berpuasa pada bulan Ramadhan, lalu meninggal dunia pada hari keempat di bulan tersebut, apakah dia  wajib mengqadha’ puasa?
516

48.
Seseorang mempunyai tanggung jawab untuk mengqadha’ puasa Ramadhan sebanyak sehari, tetapi dia belum sempat         mengqadha’nya hingga masuk bulan Ramadhan berikutnya,              apa yang harus dilakukannya?
517

49.
Kapan puasa enam hari bulan Syawwal yang paling baik?
517

50.
Bolehkah seseorang memilih hari tertentu untuk berpuasa sunnah Syawwal ataukah hari-harinya sudah ditentukan? Apakah jika       seorang Muslim pernah melaksanakan puasa itu menjadi wajib  baginya untuk mengerjakannya setiap tahun?
518

51.
Bagaimana hukumnya puasa bulan Asyura’?
519

52.
Bagaimana hukumnya berpuasa pada bulan Sya’ban?
519

53.
Jika seseorang berpuasa sehari dan berbuka sehari, lalu hari  puasanya bertepatan dengan hari Jum’at,                                 bolehkah dia berpuasa?
520

54.
Apakah puasa wishal itu? Apakah itu disyariatkan?
521

55.
Apa alasannya mengkhususkan puasa di hari Jum’at itu dilarang? Bukankah puasa qadha’ bisa dilakukan kapan saja?
521

56.
Jika puasa sunnah seseorang rusak karena salah satu faktor          yang membatalkan puasa, apakah dia berdosa? Jika seseorang membatalkannya dengan jima’, apakah dia wajib membayar         kifarat?
523

57.
Bagaimana hukumnya i’tikaf? Bolehkah orang yang sedang i’tikaf keluar dari masjid untuk buang hajat, makan dan berobat?               Apa yang disunnahkan dalam i’tikaf? Bagaimana cara beri’tikaf       yang benar dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam?
524

Bagian 5: HAJI........................................................................... 527
FATWA-FATWA TENTANG HAJI
529
1.
Bagaimana hukumnya orang yang tidak shalat dan tidak         berpuasa tetapi melaksanakan ibadah haji? Apakah dia harus mengqadha’ semua ibadah yang ditinggalkannya jika dia         bertaubat kepada Allah?
529

2.
Kita saksikan, sebagian kaum Muslimin, khususnya anak-anak     muda, banyak yang meremehkan pelaksanaan ibadah haji dan menunda-nundanya. Kadang-kadang mereka beralasan karena       terlalu sibuk, bagaimana hukumnya? Apa nasihat Anda kepada mereka?


Kadang-kadang kita juga melihat sebagian orang tua yang melarang anak-anak mereka untuk melaksanakan ibadah haji dengan alasan khawatir atas mereka, atau mereka masih kecil padahal syarat-     syarat haji sudah terpenuhi bagi mereka. Bagaimana hukumnya tindakan orang tua tersebut? Bagaimana hukumnya ketaatan       kepada orang tua dalam hal ini?
530

3.
Apakah orang yang berhutang diwajibkan untuk haji?
531

4.
Seseorang mewakilkan pelaksanaan haji ibunya kepada orang lain, kemudian dia tahu setelah itu bahwa orang itu telah mewakili        banyak orang selain ibunya, bagaimana hukumnya?
532

5.
Orang tua melakukan ibadah umrah dan ketika sampai di Ka’bah      dia tidak kuat melaksanakan umrah, apa yang harus              dilakukannya?
533

6.
Jika seseorang menghajikan orang lain dengan sejumlah uang   tertentu, lalu masih tersisa sedikit darinya, bolehkah dia mengambilnya?
534

7.
Jika seseorang melakukan umrah mewakili ayahnya, bolehkah         dia berdoa untuk dirinya sendiri?
535

8.
Bagaimana hukumnya mewakilkan pelaksanaan haji dan umrah?
535

9.
Bolehkah kita mengerjakan umrah untuk mayit?
536

10.
Jika ada seorang wanita yang melaksanakan ibadah haji tanpa mahram, apakah hajinya sah? Apakah anak kecil yang sudah mumayiz bisa dianggap mahram? Apa yang disyaratkan dalam mahram?
537

11.
Seorang wanita berkata, “Saya berniat melaksanakan umrah pada bulan Ramadhan, tetapi saya ditemani oleh saudara perempuan      saya, suaminya, dan ibu saya. Bolehkah saya pergi umrah        bersama mereka?
539

12.
Kapan miqat zamani dalam haji dimulai?
540

13.
Bagaimana hukumnya berihram haji sebelum masuk bulan-          bulan haji?
541

14.
Apa yang disebut dengan miqat makani itu?
541

15.
Bagaimana hukumnya orang yang telah melewati miqat tanpa        berniat ihram?
543

16.
Apakah niat masuk ibadah haji itu dimulai ketika kita membaca bacaan talbiyah?
544

17.
Bagaimana cara ihramnya orang yang datang ke Makkah dengan   naik pesawat?
544

18.
Bagaimana hukumnya orang yang melewati miqat tanpa berniat     ihram, sedangkan dia ingin melakukan umrah?
545

Risalah: Bagaimana Cara Kita Shalat dan Ihram di Pesawat
546

19.
Pertama: Bagaimana cara kita shalat di pesawat?
546

20.
Kedua: Bagaimana cara mengerjakan ihram haji dan umrah bagi       orang yang ada di pesawat?
547

21.
Orang yang musafir dari negerinya menuju Jeddah kemudian ingin umrah, apakah dia berniat ihram dari Jeddah?
547

22.
Bagaimana hukumnya mandi bagi orang yang sedang ihram        setelah dia memakai pakaian ihram?
548

23.
Apa hukumnya menghajikan kakek yang telah meninggal dunia       dan hajinya diwakilkan kepada seseorang yang dipercayainya?
549

24.
Apakah ihram mempunyai shalat sunnah khusus?
549

25.
Orang yang umrah di bulan-bulan haji kemudian pergi ke Madinah    dan berniat ihram haji dari Bir Ali, apakah hajinya termasuk haji Tamattu’?
549

26.
Orang yang mengerjakan ihram untuk umrah pada bulan Syawwal   dan menyempurnakannya, sedangkan dia tidak berniat haji      kemudian mendapat kemudahan mengerjakan haji, apakah           hajinya disebut haji Tamattu’?
550

27.
Bagaimanakah bacaan Talbiyah yang benar dari Nabi Shallallahu   Alaihi wa Sallam? kapan bacaan Talbiyah dalam haji dan umrah berhenti?
550

28.
Bolehkah orang yang sedang ihram menyisir rambut?
551

29.
Seseorang yang sedang haji ada yang memendekkan rambutnya karena tidak tahu dan bertahalul, apa yang harus dilakukannya?
552

30.
Jika seseorang memasuki wilayah Makkah tanpa berniat ihram      untuk mengelabuhi pemerintah bahwa dia tidak ingin mengerjakan  haji, kemudian berihram di Makkah, apakah hajinya sah?
553

31.
Jika seseorang yang mengerjakan haji Tamattu’ pulang ke       negerinya kemudian berniat pergi lagi untuk melaksanakan ibadah   haji dari negerinya, apakah hajinya bisa disebut haji ifrad?
554

32.
Bagaimana hukumnya memakai payung bagi orang yang sedang ihram? Bagaimana pula dengan memakai sabuk padahal          diketahui bahwa sabuk itu ada jahitannya?
554

33.
Seorang cacat tidak bisa memakai pakaian ihram, apa yang         harus dilakukannya?
555

34.
Bagaimana hukumnya orang yang menjima’ isterinya pada saat berihram haji karena tidak tahu, padahal menjima’ isteri pada          saat ihram hukumnya haram?
556

35.
Bagaimana cara berhijabnya wanita yang sedang ihram?           Apakah disyaratkan bahwa penutup wajahnya tidak boleh         menyentuh wajah?
559

36.
Seorang wanita mengerjakan ibadah haji, lalu datang bulan (haid) sebelum Thawaf Wada’, bagaimana hukumnya?
559

37.
Ada seorang wanita melakukan ihram bersama suaminya dalam keadaan haid, ketika suci dia melakukan Umrah tanpa mahram kemudian dia melihat darah lagi setelah itu, bagaimana            hukumnya?
560

38.
Ada seorang wanita haid dan dia belum melaksanakan                Thawaf Ifadzah. Dia tinggal di luar Makkah dan telah datang           waktu kepulangannya sementara dia tidak boleh terlambat dan mustahil baginya untuk kembali ke Makkah lagi. Apa yang harus dilakukannya?
561

39.
Seorang wanita melakukan ihram untuk umrah kemudian haid,        lalu dia meninggalkan Makkah sebelum melakukan umrah,               apa yang harus dilakukannya?
562

40.
Bolehkah seorang wanita yang sedang ihram mengganti pakaian ihramnya? Apakah dalam ihram ada pakaian khusus?
563

41.
Bolehkah wanita yang sedang ihram memakai sarung tangan          dan kaos kaki?
563

42.
Seorang wanita melewati miqat dalam keadaan haid, lalu dia        berniat ihram darinya dan singgah di Makkah. Dia mengakhirkan    umrah hingga dirinya suci, bagaimana hukum umrahnya?
564

43.
Seorang wanita berniat ihram dari miqat dalam keadaan haid, kemudian setelah sampai di Makkah dia suci tetapi telah melepas pakaian ihramnya, bagaimana hukumnya?
565

44.
Bagaimana hukumnya menutup wajah dengan cadar pada waktu       haji, karena saya pernah membaca sebuah hadits yang maknanya bahwa wanita yang sedang ihram tidak boleh memakai cadar           dan kaos tangan. Saya juga pernah membaca hadits lain                   dari Aisyah Radhiyallahu ‘Anha, ketika dalam haji, dia berkata,         “Kami jika berada bersama-sama laki-laki maka kami menutupi       wajah kami dan jika kami berada di depan mereka kami             membuka wajah kami.” Bagaimana kita mempertemukan antara     kedua hadits tersebut?
565

45.
Bagaimana hukumnya melanggar larangan-larangan ihram karena     lupa atau tidak tahu?
566

46.
Ada seorang haji melakukan beberapa kesalahan dalam ibadah hajinya, dan dia belum membayar kifarat hingga pulang ke          negerinya. Bolehkah dia membayar kifaratnya itu di negerinya,         atau haruskah dia kembali lagi ke Makkah untuk membayarnya?       Jika harus membayarnya di Makkah, bolehkah diwakilkan?
567

47.
Bolehkah mendahulukan pelaksanaan sa’i sebelum thawaf?
568

48.
Bagaimana hukumnya mengerjakan umrah berkali-kali pada bulan Ramadhan? Adakah jarak waktu tertentu dalam pelaksanaan       antara dua umrah?
569

49.
Bagaimana hukumnya mengerjakan shalat di tengah-tengah pelaksanaan thawaf? Haruskah dia memulai thawafnya dari awal     lagi? Jika tidak memulai dari awal, dari mana dia              menyempurnakan?
570

50.
Jika orang yang sedang umrah mengerjakan sa’i sebelum thawaf, kemudian thawaf, apa yang harus dilakukan?
570

51.
Apakah yang dimaksud dengan Idhthiba’? Kapan hal itu            disyariatkan?
571

52.
Bolehkah mengerjakan shalat sunnah pada waktu sa’i?
571

53.
Apa yang harus dilakukan oleh orang yang meninggalkan Thawaf Ifadzah karena tidak tahu?
571

54.
Saya melihat ada sebagian orang yang thawaf dengan mendorong isterinya agar bisa mencium Hajar Aswad, mana yang lebih baik, mencium Hajar Aswad ataukah menjauh dari berdesak-desakan dengan laki-laki?
572

55.
Seorang wanita melaksanakan Haji Tamattu’ bersama suaminya.   Pada putaran keenam dari thawaf, sang suami berkata kepada isterinya, “ini adalah putaran ketujuh” dan dia tetap pada        pendiriannya, apakah hajinya sah?
573

56.
Jika orang yang melaksanakan ibadah haji atau umrah itu hanya mengetahui sedikit doa, bolehkah dia membaca buku-buku doa      dalam thawaf, sa’i dan ibadah-ibadah lainnya?
573

57.
Adakah doa khusus haji dan umrah yang dibaca ketika thawaf,        sa’i dan sebagainya?
574

58.
Ada orang yang setelah selesai mengerjakan umrah menemukan   najis di pakaian ihramnya, bagaimana hukumnya?
576

59.
Apakah bekas telapak kaki yang ada di Maqam Ibrahim adalah       bekas kedua kaki Ibrahim atau bukan?
578

60.
Bolehkah hukumnya meminta berkah dari penutup Ka’bah?
578

61.
Bagaimana hukumnya menggundul atau memendekkan rambut       dalam Umrah? Mana yang lebih baik antara keduanya?
579

62.
Seseorang yang menunaikan haji Tamattu’ mengerjakan thawaf       dan sa’i untuk umrah dan memakai pakaian biasa, tidak memperpendek dan tidak menggundul rambut. Setelah        pelaksanaan haji, dia baru bertanya, dan diberi tahu bahwa dia      salah. Apa yang harus dia lakukan?
579

63.
Orang yang mengerjakan haji Tamattu’, namun belum         memendekkan atau menggundul rambut untuk umrahnya, lalu dia menyempurnakan manasik haji, bagaimana hukumnya?
580

64.
Ada seorang yang melaksanakan haji Tamattu’ tidak mendapatkan hewan kurban, lalu dia puasa tiga hari di waktu haji dan belum berpuasa tujuh hari sisanya. Keadaan semacam ini berlangsung hingga tiga tahun, apa yang harus dilakukannya?
580

65.
Bagaimana hukumnya orang yang menggundul rambutnya untuk umrah di negerinya?
581

66.
Seseorang yang hendak mengerjakan haji Tamattu’ telah berniat    ihram untuk umrah, kemudian timbul pikiran bahwa dia tidak akan melaksanakan haji, apakah dia dikenai suatu sangsi?
581

67.
Bagaimana hukumnya orang yang berniat ihram untuk                    haji Tamattu’ dan mengerjakan umrah tetapi belum bertahalul              dari ihramnya hingga menyembelih binatang kurban karena               tidak tahu? Apa sangsinya? Apakah hajinya sah?
582

68.
Suatu kaum tersesat sebelum sampai di Muzdalifah. Ketika               di tengah jalan menuju ke Muzdalifah mereka berhenti untuk mengerjakan shalat Maghrib dan Isya’ pada jam satu malam. Kemudian mereka masuk kota Muzdalifah ketika adzan Subuh         dan mereka mengerjakan shalat Subuh di situ,                         apakah mereka dikenai sangsi?
582

69.
Seorang wanita beranjak dari Muzdalifah di akhir malam dan mewakilkan kepada anaknya untuk melempar Jumrah padahal dia mampu, bagaimana hukumnya?
583

70.
Seorang haji melempar jumrah Aqabah dari arah timur dan              batunya tidak jatuh di lubang. Dia berada pada hari ketiga belas, apakah dia harus mengulangi untuk melempar Jumrah         seluruhnya?
585

71.
Jika satu atau dua lemparan dari tujuh lemparan ada yang tidak      kena sasaran dan waktunya telah lewat sehari atau dua hari         setelah itu, apakah pelemparan Jumrahnya harus diulangi lagi?          Jika harus diulangi, apakah pelemparan sesudahnya juga harus diulangi?
585

72.
Ada yang mengatakan bahwa tidak boleh hukumnya melempar     dengan batu kerikil yang telah dipakai untuk melempar            sebelumnya, apakah ini benar? Apakah dalilnya?
586

73.
Bolehkah orang yang haji mendahulukan sa’i daripada                    Thawaf Ifadzah?
587

74.
Kapan waktu pelemparan Jumrah Aqabah selesai; dan kapan           waktu pengqadhaannya habis?
588

75.
Bolehkah mendahulukan sa’i sebelum thawaf khusus pada                hari raya?
589

76.
Jika seseorang melakukan thawaf, padahal seharusnya dia        melakukan sa’i, kemudian keluar tanpa melakukan sai,                    lalu diberitahu setelah itu bahwa dia belum mengerjakan sa’i,          apakah dia hanya mengqadha’ sa’i saja ataukah harus mengulangi thawaf?
589

77.
Bagaimana pendapat Anda tentang orang yang hanya mencukur sebagian rambutnya saja?
590

78.
Kapankah waktu pelemparan Jumrah itu?
590

79.
Seorang laki-laki menderita sakit pada hari Arafah, dia belum bermalam di Mina, belum melempar Jumrah dan belum melakukan Thawaf Ifadzah. Apa sangsinya?
592

80.
Bagaimana hukumnya orang yang mabit (bermalam) di luar        Muzdalifah karena tidak tahu hukum? Apa sangsinya?
593

81.
Seseorang yang mengerjakan haji Ifrad dan melakukan sa’i setelah Thawaf Qudum, apakah dia harus mengerjakan sa’i lagi setelah    Thawaf Ifadzah?
593

82.
Cukupkah satu thawaf dan satu sa’i untuk orang yang           mengerjakan haji Qiran?
593

83.
Bagaimana hukumnya orang yang bermalam di Mina hingga            jam dua belas malam kemudian masuk Makkah dan tidak kembali hingga terbit fajar?
594

84.
Jika seorang haji keluar dari Mina sebelum matahari tenggelam       pada tanggal dua belas dengan niat ta’ajjul (tergesa-gesa) karena     dia mempunyai pekerjaan di Mina dan akan kembali ke Mina        setelah matahari tenggelam, apakah dia dianggap muta’ajjil?
595

85.
Seorang haji dari luar Saudi Arabia mempunyai jadwal penerbangan pada jam empat sore pada tanggal tiga belas Dzulhijjah. Dia tidak keluar dari Mina setelah melempar Jumrah pada tanggal dua belas, dan dia sempat mabit di Mina pada tanggal tiga belas. Bolehkah dia melempar Jumrah di pagi hari sebelum matahari condong ke Barat, kemudian pergi karena dia tahu bahwa jika dia mengakhirkan melempar Jumrah hingga matahari condong, akan ketinggalan    pesawat dan akan tertimpa banyak kesulitan? Jika jawabannya tidak boleh, adakah pendapat yang membolehkan melempar Jumrah sebelum matahari condong?
595

86.
Ada orang tidak melempar Jumrah pada tanggal kedua belas   Dzulhijjah karena mengira bahwa ini adalah ta’ajjul, dan dia pulang sebelum mengerjakan Thawaf Wada’, bagaimana hukum hajinya?
597

87.
Bagaimana hukumnya orang yang tidak mendapatkan tempat di       Mina, lalu dia datang ke Mina pada malam hari dan tinggal di sana hingga setelah pertengahan malam kemudian pergi ke tanah       Haram di sisa harinya?
598

88.
Ada orang mengerjakan Thawaf Wada’ di pagi hari, kemudian         tidur dan baru pergi setelah Ashar, apakah sangsinya?
598

89.
Bagaimana hukumnya Thawaf Wada’ bagi orang yang umrah?
600

90.
Ada orang yang berniat ihram haji dari miqat, ketika sampai di Makkah, dia dilarang masuk oleh bagian pemeriksa karena              dia tidak membawa kartu haji, bagaimana hukumnya?
602

91.
Apa yang harus dilakukan oleh orang yang berniat haji, kemudian terhalang pelaksanaannya?
602

92.
Apakah kemaksiatan yang dilakukan oleh orang haji bisa        mengurangi pahala hajinya?
603

93.
Bagaimana hukum hajinya orang yang menggunakan paspor       palsu?
604

